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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Problem yang sering terjadi terhadap anak kebanyakan masalah kebersihan baik itu 

cara mencuci tangan dan lain sebagainya dan ini perlu menjadi perhatian khusus 

buat orang tua agar selalu memperhatikan mereka akibat kurangnya pengetahuan 

terhadap anak tentang hidup sehat dapat berakibat masalh terhadap kesehatan 

sasaran dalam pengamatan ini agar  mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

melalui metode storytelling pada perilaku CTPS pada anak usia prasekolah di RA 

Daarul Fikri Malang. Dalam metotede penelitian ini menggunakan preeksperimen. 

Didalam penelitian ini populasi sekitar 68 orang dan dalam epenelitian ini 

menggunakan total sampling dan menggunakan  uji Wilcoxon. Dan didalam 

penelitian ini mendapatkan hasil setelah menggunakan metode  storytelling banyak 

anak bisa  kategori cukup baik dengan jumlah 33 orang  48 persen , dan sesudah 

diberi Pendidikan kesehatan CTPS anak mendapatkan  kategori baik yaitu 44 orang 

65 persen. Dan setelah dianalisis uji wilcoxon didapatkan  p value = 

(0.000)<(0.005) akhirnya diambil kesimpulan  ada pengaruh pendidikan kesehatan 

melalui metode storytelling terhadap perilaku CTPS usia anak  prasekolah di RA 

Daarul Fikri Malang. Sesuai dengan Hasil Pengamatan , storytelling dapat 

membantu Pendidikan dan sangat efeftif. 

 
Kata Kunci: Anak Usia Prasekolah, Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun, 

Storytelling



 
 

 
 

                                                            BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Agar mempertahankan pola hidup sehat dari seorang anak bagaimana 

memperhatikan anak tersebut adalah bagian dari tanggung jawab orang tua dan 

sangat berperan sekolah juga ikut berperan dalam hal ini  dimana ia memberi ilmu 

tentang pentingnya hidup sehat  (Wong, 2009).dengan adanya pemberian suatu 

Pendidikan tentang kesehatan maka anak akan mendapat ilmu dan dan diperagakan 

dalam kehidupan sehari hari seperti mencuci tangan (Apriyani 2012). 

Menurut Permata (2010) masalah yang terjadi pada anak biasanya kurangnya 

kebersihan diri/perorangan seperti menggosok gigi, mandi, dan kebiasaan mencuci 

dengan sabun , dan membuat  kuman dan bakteri ikut tenggelam didalam tubuh 

yang dapat menyebabkan diare.Masalah tersebut muncul karena kurangnya 

kesadaran diri dan juga kurangnya pengetahuan tentang kebiasaan cuci tangan 

pakai sabun karena seringkali kebiasaan tersebut dianggap remeh sehingga sangat 

mudah untuk terkena penyakit menular. 

Anak-anak cenderung lebih senang mendengarkan cerita.Media pembelajaran 

melalui storytelling diduga efektif dalam menyampaikan informasi kepada anak-

anak. Metode storytelling yakni metode seni bercerita yang dapat menanamkan 

nilai-nilai. Proses bercerita didalam  storytelling paling utama dan proses ini dapat 

diresapi oleh anak- anak  . dalam storytelling  menceritakan terhadap audiens dan 

dapat diresapi dan memberikan ilmu pengetahuan tentang cara cuci tangan 

(Asfandiyar, 2007).  



 
 

 
 

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara di RA 

Daarul Fikri pada tanggal 10 Desember 2016 dengan 5 guru dan 20 murid, di RA 

Daarul Fikri sedang diadakan gerakan makan sehat yaitu para anak dilarang 

membeli makanan yang dijual di luar atau hanya makan bekal yang sudah dibawa 

dari rumah, karena di RA tersebut setiap hari harus membawa bekal dari rumah 

untuk dimakan bersama pada saat jam istirahat. Selain menanamkan nilai agama 

dalam melakukan makan bersama dan doa bersama, sekolah juga menghindarkan 

anak untuk jajan di luar. Tersedia keran air di RA tersebut tetapi peneliti tidak 

menemukan sabun, baik sabun cair maupun batang untuk anak tersebut mencuci 

tangan.Hasil observasi menunjukan bahwa 10 dari 20 anak mengatakan sudah cuci 

tangan dengan air dengan baik berdasarkan data diatas maka peneliti  tertarik 

mengambil judul tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Metode 

Storytelling Terhadap Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun pada Anak Usia 

Prasekolah di RA Daarul Fikri Malang. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Apa ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui storytelling terhadap perilaku 

cuci tangan pakai sabun pada anak prasekolah di RA Daarul Fikri Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Sasaran dalam pengamatan ini  yaitu agar mengetahui pengaruh Pendidikan ilmu 

kesehatan melalui storytelling terhadap perilaku cuci tangan pakai sabun pada anak 

prasekolah  RA Daarul Fikri Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 



 
 

 
 

1. Identifikasi perilaku cara mencuci tangan pakai sabun sebelum 

diberikan storytelling terhadap anak usia yang belum sekolah atau 

prasekolah di RA Daarul Fikri Malang. 

2. Mengidentifikasi perilaku mencuci tangan pakai sabun setelah 

diberikan storytelling pada anak usia prasekolah di RA Daarul Fikri 

Malang. 

3. Menganalisa pengaruh storytelling pada  perilaku mencuci tangan pakai 

sabun pada anak prasekolah di RA Daarul Fikri kota  Malang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Tambah referensi ilmu kesehatan serta memberi  edukasi kesehatan tentang cara 

mencuci tangan dengan menggunakan sabun terhadap anak dibawa SD atau usia 

prasekolah . 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi peneliti 

Peneliti berharap hasil pengamatan ini  implementasi metode 

storytelling pada anak usia dibawa SD atau pra sekolah . 

2. Bagi Institusi Layanan Kesehatan 

Diharapkan dalam hasil pengamatan ini bisa dijadikan referensi untuk 

memberi edukasi terhadap masyarakat bagaimana cara mencuci tangan.
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